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ABSTRACT

Background Lemon oil Aromatherapy can improve mood, relax the mind, increase
concentration, overcome pain and anxiety. Linalool, one of the substances contained in
lemon, is useful to stabilize the nervous system so that it can cause a calm effect for anyone
who inhales it. The purpose of this study was to find out the effects of lemon aromatherapy on
the reduction of labor pain intensity of primigravida mothers active phase | This research
methodapplied posttest only control group design, conducted at BPM, Puskesmas Batu Aji
Work Area on February-July 2018 with a total population of 3872 pregnant women and a
sample of 60 respondents, sampling applied Accidental Sampling with a sample of 30
experimental groups and 30 control groups. Data was analyzed using test analysis
techniquesT-Test. The results of the study found that the mean reduction in pain intensity in
the control group 1.60 + 0.498 and in the experimental group 0.50 = 0.509 from 30
respondents in the control group and 30 experimental groups experienced a decrease in pain
1.1, then the results of the T-Test test p-value value 0,000 (p <0,05). The conclusionof this
study there is the effect of lemon aromatherapy on reducing the intensity of labor pain.
Suggestions Respondents are expected to apply aromatherapyfor maternal mother and
community as an alternative treatment for people who experience labor pain.
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PENDAHULUAN

Nyeri pada persalinan kala | merupakan
proses alamiah yang disebabkan oleh
proses dilatasi servik, hipoksia otot uterus
saat kontraksi, iskemia korpus uteri dan
peregangan segmen bawah rahim dan
kompresi saraf servik. (Turlina, dkk.2017).

Berbagai  upaya  dilakukan  untuk
menurunkan nyeri pada persalinan, baik
secara  farmakologi  maupun  non
farmakologi, secara farmakologis sebagian
besar merupakan tindakan medis dan
mempunyai efek samping baik bagi ibu
maupun janin sedangkan untuk metode
nonfarmakologis yang dapat digunakan

salah satunya aromaterapi lemon. Minyak
aromaterapi lemon dapat meningkatkan
mood, merelaksasikan pikiran,
meningkatkan  konsentrasi, mengatasi
nyeri dan cemas.Karena Zat yang
terkandung dalam lemon salah satunya
adalah linalool yang berguna untuk
menstabilkan sistem saraf sehingga dapat
menimbulkan efek tenang bagi siapapun
yang menghirupnya.

Berdasarkan Survei prevalensi diberbagai
daerah di indonesia ibu hamil yang
mengalami nyeri mencapai 60-80% survey
didasari pada penelitian yang dilakukan
oleh Apriyani Mafikasari dan Ratih Indah
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Kartikasari tahun 2015 dan ada sekitar
80%-95% wanita yang melahirkan
melaporkan rasa nyeri yang hebat selama
persalinan akibat dilatasi serviks dan
penurunan presentasi bayi (Tournaire &
Theau Yonneau, 2007)

TUJUAN PENELITIAN

Untuk diketahuinya pengaruh pemberian
aromaterapi lemon terhadap penurunan
intensitas nyeri persalinan kala 1 fase
aktif pada ibu primigravida.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan metode
penelitian kuantitatif yaitu true
eksperimental design dengan rancangan
penelitian posttest only control group
design, dilakukan di BPM Wilayah Kerja
Puskesmas Batu Aji, dengan jumlah
populasi 3872 ibu hamil dan sampel
sebanyak 60 responden, pengambilan
sampel menggunakan Accidental Sampling
dengan sampel 30 kelompok eksperimen
dan 30 kelompok kontrol. Analisis data
menggunakan teknik analisis Uji T-Test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada  perbedaan  penurunan
intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif
pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen tentang pengaruh pemberian
aromaterapi lemon di BPM Wilayah Kerja
Puskesmas Batu Aji Kota Batam Tahun
2018Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juli 2018 dengan cara peneliti melihat
apa yang ibu rasakan dan kemudian akan
mengisi kuesioner dengan menggunakan
lembar observasi Faces Pain Scale (skala
nyeri wajah) pada kelompok experimen
(diberikan  perlakuan) dan kelompok
kontrol (tidak diberikan perlakuan). Data
diperoleh dan disajikan dalam bentuk
tabel. Dari penelitian tersebut diperoleh
hasil sebagai berikut

Tabel 1. Uji Normalitas Intensitas Nyeri
Persalinan Kala 1 Fase Aktif Pada
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Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Variable N Mean p-Value
Kelompok Eksperimen k) 0,50 0,000
Kelompok Kontrol 30 1,60

Dari tabel 1 uji normalitas data yang
dilakukan peneliti menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov didapatkan  nilai
p-value 0,000<0,05 yang berarti bahwa
terdistribusi  normal, dengan demikian
dapat dilanjutkan dengan uji T-Test
Independent Samples Test.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Intensitas  Nyeri
Persalinan Pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen Tentang
Pemberian Aromaterapi Lemon

Vartable N Mean SDh
Kelompok Koatrel 30 160 0,498
Kelompok Eksperimen 30 L 0,509

Hasil analisis pada tabel 2 skor rata-rata
intensitas nyeri persalinan pada kelompok
kontrol atau kelompok yang tidak
diberikan perlakuan tentang pengaruh
pemberian aromaterapi lemon terhadap
penurunan intensitas nyeri  persalinan
adalah 1,60+0,498 dari 30 respoden
sedangkan skor rata-rata intensitas nyeri
persalinan pada kelompok eksperimen
atau kelompok yang diberi perlakuan
tentang pengaruh pemberian aromaterapi
lemon terhadap penurunan intensitas nyeri
persalinan adalah 0,50+0,509 dari 30
respoden.

Tabel 3. Perbedaan Rerata Penurunan
Intensitas Nyeri Persalinan Kala 1
Fase Aktif Pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Pesarunaa
Variable N  Rerata sb pvalue
Rerata
Koatrol » 1 0,498 0,000
11
Eksperimen » 8 0509
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Hasil analisis pada tabel 3 skor rata-rata
intensitas  nyeri  persalinan pada
kelompok kontrol saat tidak diberikan
aromaterapi lemon adalah 1,60 dari 30

respoden dan untuk rata-rata
intensitas  nyeri  persalinan pada
kelompok eksperimen saat diberikan

aromaterapi lemon adalah 0,50 dari 30
responden, sehingga mengalami
penurunan rerata intensitas nyeri yaitu
(1,1) dimana hasil penurunan rerata
tersebut didapatkan dari nilai rerata
antara kelompok kontrol ke kelompok
eksperimen.

Hasil analisis lebih lanjut didapatkan
nilai p value 0,000 (p<0,05)
yang Dberarti terdapat perbedaan yang
signifikan antar skor rerata pemberian
aromaterapi lemon terhadap penurunan
intensitas nyeri persalinan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada tabel 5.4 dari 30 responden
kelompok kontrol dan 30 responden
kelompok eksperimen diketahui
penurunan  intensitas  nyeri pada
kelompok  kontrol dan  kelompok
eksperimen dengan menggunakan T-Test
Independent Samples Test didapatkan
nilai p-value 0,000 (p< 0,05) dengan
demikian Ha diterima, dari tabel 5.1 dan
5.2 dilihat dari hasil mean kelompok
kontrol saat tidak diberikan aromaterapi
lemon terjadi peningkatan nyeri dan
kelompok eksperimen  yang diberikan
aromaterapi terjadi penurunan nyeri.

Pada kelompok yang tidak diberikan
aromaterapi lemon  atau kelompok
kontrol nilai mean 1,60 dan pada
kelompok yang diberikan aromaterapi
lemon atau kelompok eksperimen nilai
mean menjadi  0,50. Hal ini berarti
terdapat penurunan rerata 1,1 setelah
aromaterapi lemon diberikan pada
kelompok eksperimen. Dapat disimpulkan
ada pengaruh yang signifikan pemberian
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aromaterapi  lemon pada kelompok
eksperimen terhadap penurunan
intensitas nyeri persalinan kala 1 fase
aktif pada ibu primigavida di Bidan
Praktek Mandiri (BPM) Wilayah Kerja
Puskesmas Batu Aji.

Menurut Tarsikah et al., (2012) Minyak
aromaterapi lemon dapat meningkatkan
mood, merelaksasikan pikiran,
meningkatkan  konsentrasi, mengatasi
nyeri dan cemas. Karena Zat yang
terkandung dalam lemon salah satunya
adalah linalool yang berguna untuk
menstabilkan sistem saraf sehingga dapat
menimbulkan efek tenang bagi siapapun
yang menghirupnya. Linalool merupakan
senyawa terpena alkohol yang terdapat
pada lebih 200 tanaman, terutama dari
famili  Lamiaceae, Lauraceae, dan
Rutaceae. Linalool adalah komponen
minyak atsiri berupa cairan tak berwarna
yang berbau harum. Senyawa ini juga
merupakan komponen intermediet dalam
pembentukan vitamin E, disamping juga
sebagai bahan insektisida yang aman bagi
manusia.

Aromaterapi  lemon yang dihirup akan
ditransmisikan ke pusat penciuman yang
berada pada pangkal otak. Pada tempat
ini berbagai sel neuron
menginterpretasikan bau tersebut dan
mengantarnya ke sistem limbik yang
selanjutnya akan dikirim ke hipotalamus
untuk diolah. Wangi yang dihasilkan oleh
aromaterapi lemon akan menstimulasi
thalamus untuk mengaktifkan pelepasan
atau pengeluaran neurotransmitter seperti
enche- phaline, serotonin dan endhorphin
yang berfungsi sebagai penghilang rasa
sakit alami, enchephalines merupakan
neuromodulator yang berfungsi
menghambat nyeri fisiologi (Tarsikah et
al., (2012); Potts, 2008; Butje 2009).

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Siti Cholifah, Abkar
Raden, Ismarwati di RB & Kilinik
Delta Mutiara (2015) tentang “Pengaruh
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Aromaterapi Inhalasi Lemon Terhadap
Penurunan Nyeri Persalinan Kala | Fase
Aktif ” yaitu dari total 38 responden hasil
penelitian rata-rata nyeri persalinan pada
kelompok yang diberikan aromaterapi
atau kelompok eksperimen lebih rendah
4,74 (12,8%) dibandingkan kelompok
kontrol atau kelompok yang tidak
diberikan aromaterapi 5,79 (15,2%)
dengan nilai p value (0,001 < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan bahwa adanya Pengaruh
Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap
Penurunan Intensitas Nyeri Persalinan
Kala 1 Fase Aktif Pada Ibu Primigravida
di Bidan Praktek Mandiri (BPM)
Wilayah Kerja Puskesmas Batu Aj

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi
lemon memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan intensitas  nyeri
persalinan kala 1 fase aktif dengan rerata
pada kelompok kontrol adalah 1,60 dan
pada kelompok eksperimen adalah 0,50
sehingga mengalami penurunan intensitas
nyeri 1,1.

SARAN

Penelitian ini diharapkan ibu bersalin dan
masyarakat dapat menjadikan aromaterapi
sebagai salah satu pengobatan alternatif
bagi masyarakat yang mengalami nyeri
persalinan agar menggunakan aromaterapi
lemon sebagai terapi non farmakologi
dalam mengatasi nyeri saat persalinan.
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